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Abstract. The problemsof this researchare:1)how todevelop sciencelearning
material based on ICT, 2) how are teachers skills inlearning process based
onlCT, 3) how are thestudents activities duringlearning process based onlCT,
4) how are the students’ learning outcomes based on ICT, and 5) how are
studentsand teachersresponsein learning process based on ICT? This research
approach isResearchand Development(R &D). The subjects of this research are
the fifth grade students andteacher of Al-Madina Primary school in Semarang.
Techniques of Data Collection are observations,interviews, questionnaires,
testsanddocumentations. The data analysisis descriptive statistics. The research
finding showsthat development of Science learning based onICT in animalsand
plantsadaptation competency can effectivelyincrease the students’ activity, it is
shown that students work dominantly using computer as alearning media, teachers
usuallyimplement learning based on ICT, it can complete the studentslearning
outcomesalso studentsand teachersresponsetowardlearning process based on

ICTbelong to good.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran Sains/IPA di SD/MI menekank-
an pada pemberian pengalaman belajar secara
langsung melalui penggunaan dan pengem-
bangan keterampilan proses dan sikap ilmiah.
Oleh karena itu sebaiknya dilaksanakan secara
inkuiri ilmiah (scientific inquiry) untuk me-
numbuhkan kemampuan berpikir, bekerja dan
bersikap ilmiah serta mengkomunikasikannya
sebagai aspek penting kecakapan hidup. .
Adapun tujuan mata pelajaran Sains/IPA
di SD/MI diantaranya bertujuan agar peserta

didik memiliki kemampuan sebagai berikut:
1) mengembangkan pengetahuan dan pema-
haman konsep-konsep IPA yang bermanfaat
dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari; 2) mengembangkan rasa ingin tahu, si-
kap positip dan kesadaran tentang adanya
hubungan yang saling mempengaruhi antara
IPA, lingkungan, teknologi dan masyarakat;
3) mengembangkan keterampilan proses un-
tuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan
masalah dan membuat keputusan.

Mengingat tujuan Sains/IPA sangat erat
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dengan pengembangan rasa ingin tahu siswa
maka pembelajaran Sains diharapkan mam-
pu mewujudkan iklim yang menyenangkan
dan penuh rasa ingin tahu, sehingga tercapai
tujuan yang diharapkan, yakni kemampuan
berfikir logis, kritis dengan mengembangkan
keterampilan proses untuk menyelidiki alam
sekitar, memecahkan masalah dan membuat
keputusan. Setelah keterampilan proses Sains
yang meliputi pengamatan, identifikasi ma-
salah, mengklasifikasikan, percobaan, pengo-
lahan data dan kesimpulan sudah dilaksanakan
maka harapannya adalah diperoleh hasil bela-
jar yang memuaskan. Pembelajaran berpusat
pada siswa dengan berbagai aktivitas siswa.

Namun kenyataan di lapangan menun-
jukkan masih rendahnya kualitas pembelaja-
ran Sains jika dilihat dari NEM Sains. Dengan
rendahnya perolehan NEM Sains, kemungki-
nan beberapa konsep Sains sebelumnya belum
dipahami sepenuhnya oleh siswa, atau cara
pembelajaran Sains yang kurang disenangi
siswa. Harapan dari kurikulum target penca-
paian kurikulum dapat terpenuhi yaitu men-
capai ketuntasan belajar 75%, namun dalam
kenyataan hasil perolehan ketuntasan bela-
jar masih tergolong rendah, ini suatu masalah
yang perlu diatasi untuk meningkatkan mutu
pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi dan wawan-
cara dengan guru IPA di SD Al-Madina Sema-
rang, variasi belajar masih kurang. Umumnya,
guru cenderung menggunakan metode kon-
vensional atau ceramah yang menempatkan
guru sebagai pusat informasi. Di sekolah su-
dah ada komputer namun belum dipergunak-
an secara optimal terutama untuk pembelaja-
ran [PA. Kurangnya variasi metode pembe-
lajaran ini mengakibatkan siswa kurang aktif
sehingga semangat belajar dan keaktifan be-
lajar kurang yang berakibat pada hasil belajar
mereka relatif rendah atau kurang maksimal.

Salah satu cara untuk mengatasi perma-
salah tersebut adalah dengan menanamkan
konsep Sains dalam pembelajaran dibantu
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dengan pembelajaran berbasis Teknologi In-
formasi dan Komunikasi (TIK) atau Informa-
tion and Communication Technology (ICT)
sebagai media pembelajaran. Pengembangan
kemampuan siswa dalam bidang Sains meru-
pakan salah satu kunci keberhasilan pening-
katan kemampuan dalam menyesuaikan diri
dengan perubahan dan memasuki dunia tekh-
nologi, termasuk tekhnologi informasi. (Dep-
diknas, 2003).

Tujuan penelitian ini  adalah: 1)
mengembangkan perangkat pembelajaran
Sains berbasis ICT; 2) mendeskripsikan
keterampilan guru dalam proses pembelajaran
dengan ICT; 3) mendeskripsikan aktivitas
siswa selama proses pembelajaran dengan
ICT ;4) mengetahui hasil belajar siswa dan 5)
mendeskripsikan respon siswa dan guru dalam
pembelajaran menggunakan ICT.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini termasuk penelitian
pengembangan. Secara garis besar penelitian
ini melalui dua tahap besar yaitu penemban-
gan dan implementasi di lapangan. Pada ta-
hap pengembangan digunakan model 4D atau
Four D model dari Thiagarajan (1974). Yaitu
model pengembangan perangkat pembelaja-
ran yang dilakukan melalui 4 tahap yaitu ta-
hap pendefenisian (define), perancangan (de-
sain), pengembangan (develop) dan pendis-
eminasian (disseminate). Pada penelitian ini
pengembangan kerangka pemikiran dengan
menggunakan 4-D dengan adaptasi seperlu-
nya.

Pada tahap pertama yaitu pendifisian
dimulai dari analisis Kurikulum Tingkat Satu-
an Pembelajaran (KTSP) sampai menetapkan
spesifikasi indikator dan bentuk evaluasinya.
Adapun tahap kedua merupakan tahap peren-
canaan dimulai dari penyusunan rencana pem-
belajaran, penyusunan tes sampai menghasilk-
an perangkat pembelajaran. Pada tahap ketiga
merupakan tahap pengembangan yang meru-
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pakan penyempurnaan perangkat pembelaja-
ran melalaui validasi oleh pakar. Pengemban-
gan perangkat pembelajaran yang dilakukan
meliputi Rencana Pelaksanaan Pembelaja-
ran, Lembar Kegiatan Siswa, Media Pembe-
lajaran yang berupa VCD Model Pembelaja-
ran dan CD Interaktif dan instrumen penilaian
(evaluasi). Selanjutnya perangkat pembelaja-
ran yang dikembangkan diimplementasikan
dalam pembelajaran. Pada tahap ke-empat
yaitu tahap disseminate (penyebaran). Pada
penelitian ini tahap penyebaran hanya pada ta-
hap validasi testing yaitu sebelum penyebaran
bahan dilakukan validasi. Tahap penyebaran
akan dilakukan pada penelitian lanjutan.

Perangkat pembelajaran yang dikem-
bangkam dalam penelitian ini, meliputi:
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),
Lembar Kegiatan Siswa (LKS), Tes,dan Me-
dia Pembelajaran; yang menggunakan mod-
el pengembangan perangkat pembelajaran
menurut Kemp (1994), yang telah diadaptasi
sesuai kebutuhan penelitian.

Validasi perangkat pembelajaran dilaku-
kan untuk mengetahui validitas perangkat
yang digunakan, sebelum diirnplementasikan
di kelas. Rangkaian kegiatan validasi perang-
kat pembelajaran ini terdiri dari validasi pak-
ar, validasi siswa, dan validasi lapangan (uji
coba).

Validasi siswa dilakukan untuk mengeta-
hui keterbacaan perangkat pembelajaran khu-
susnya materi ajar, Lembar Kegiatan Siswa
(LKS), butir soal tes hasil belajar dan Media
pembelajaran (CD).

Setiap komponen kegiatan dalam
pengembangan  perangkat  pembelajaran
menurut Kemp (1994) selalu terkait dengan
kegiatan revisi. Namun dalam penelitian ini
kegiatan revisi lebih difokuskan pada kegiatan
validasi perangkat pembelajaran, yaitu setelah
validasi perangkat oleh validator, setelah ke-
giatan simulasi, dan setelah pelaksanaan uji-
coba
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Ujicoba perangkat yang dikembangkan
dalam penelitian ini menggunakan rancangan
penelitian One Group Pretest-Posttest Design
(Tuckman, 1978), seperti digambarkan beri-

kut:
Q;

Q1 X

Gambar Rancangan Penelitian One Group
Pretest-Posttest Design

Keterangan:

Q1 = Hasil uji awal (Pre-tes), X = Perlakuan
yang diberikan, Q2 = Hasil uji akhir (Post-
test).

Ujicoba terbatas dilaksanakan di SD
Al-Madina Semarang kelas V sebanyak. 30
orang. Skenario pelaksanaannya, pada ujico-
ba sekaligus pelaksanaan penelitian adalah se-
bagai berikut: (1) uji awal berupa pemberian
tes (2) kegiatan belajar mengajar (3) uji akhir.
Setelah uji akhir, siswa juga diminta mengisi
angket minat siswa terhadap kegiatan pembe-
lajaran dan perangkat yang digunakan.

Analisis data dalam penelitian ini meng-
gunakan statistik deskriptif. Dalam penelitian
ini, dilakukan analisis terhadap: hasil penga-
matan aktivitas siswa dalam pembelajaran,
hasil pengamatan penilaian keterampilan guru
dalam pembelajaran, angket respon siswa dan
guru terhadap perangkat pembelajaran dan ke-
giatan pembelajaran, serta analisis tes hasil be-
lajar

HASIL DAN PEMBAHASAN

Validasi perangkat pembelajaran berba-
sis ICT yang dikembangkan dilakukan oleh
para ahli dan praktisi di lapangan. Untuk ke-
pentingan validasi telah disusun instrumen pe-
nilaian. Instrumen ini telah melalui telaah pak-
ar sebelum digunakan sebagai alat pengambil
data. Beberapa masukan dari pakar dan prak-
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tisi digunakan untuk merevisi instrumen yang
dikembangkan. Dari validasi pakar disempur-
nakan secara kolaboratif antara peneliti,guru
SD Al.Madina Semarang dan mahasiswa se-
hingga diperoleh hasil perangkat pembelaja-
ran berbasis /CT pada pembelajaran Sains val-
1d dan dapat digunakan.

Pengembanagn perangkat pembelajaran
Sains berbasis /CTkompetensi adaptasi hewan
dan tumbuhan dikembangakan dengan meng-
gunakan model 4D atau Four D model dari
Thiagarajan (1974). Yaitu model pengemban-
gan perangkat pembelajaran yang dilakukan
melalui 4 tahap yaitu tahap pendefenisian (de-
fine), perancangan (desain), pengembangan
(develop) dan pendiseminasian (disseminate).
Pada penelitian ini pengembangan kerangka
pemikiran dengan menggunakan 4-D den-
gan adaptasi seperlunya. Pada tahap pertama
yaitu pendifisian dimulai dari analisis Kuri-
kulum Tingkat Satuan Pembelajaran (KTSP)
sampai menetapkan spesifikasi indikator dan
bentuk evaluasinya. Perangkat pembelajaran
yang dikembangkam dalam penelitian ini,
meliputi: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP), Lembar Kegiatan Siswa (LKS), Tes,
dan Media Pembelajaran; yang menggunakan
model pengembangan perangkat pembelaja-
ran menurut Kemp (1994), yang telah diadap-
tasi sesuai kebutuhan penelitian. Produk per-
angakat pembelajaran yang dihasilkan telah
divalidasi oleh pakar dan diujicobakan pada
kelas skala luas. Revisi pada naskah DVD
pembelajaran diantarnya penambahan standar
kompetensi, alur informasi skenario pembela-
jaran dan tampilan tulisan pada penyampaian
materi demi untuk menghasilkan media video
pembelajaran yang benar benar layak digu-
nakan dalam pembelajaran. Selain dihasilkan
DVD pembelajaran juga dihasilkan bentuk
evaluasi dengan program CD interaktif serta
hard copy model pembelajaran berbasis ICT

Berdasarkan hasil analisis keterlaksanaan
pembelajaran berbasis /C7, secara keseluru-
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han kegiatan pembelajaran dapat terlaksana
dengan baik. Berdasarkan keterlaksanaan rata-
rata Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dapat
dilaksanakan guru sebesar 94%. Hasil penga-
matan pengelolaan pembelajaran menunjuk-
kanbahwa guru terampil dalam melaksanakan
pembelajaran sains berbasis /CT yaitu rata-
tara nilai keseluruhan,hal ini dapatdilihat den-
gan rentangan penilaian 1-4 ternyata baik,
dalam arti guru mampu mengelola kegiatan
awal (3,8) dengan memberikan apersepsi dan
motivasi siswa, kegiatan inti (3,85) penutup
(3,8) dan pengelolaan kelas 3,8. Pada kegiatan
awal guru menyampaikan apersepsi dan mo-
tivasi dengan baik, guru melakukan apersepsi
dengan mengaitkan pengalaman siswa tentang
macam-macam hewan dan tumbuhan yang
ada disekitar dengan bahan kajian yang akan
dipelajari serta memberikan motivasi berupa
demonstrasi dimana siswa menggabungkan
puzlle binatang, dan mendiskripsikan bina-
tang tersebut. Tujuan motivasi yang diberikan
guru agar siswa terangsang untuk mengikuti
pelajaran dan menumbuhkan rasa ingin tahu.
Temuan yang menggembirakan dalam
penelitian dapat dijelaskan bahwa frekuensi
aktivitas siswa dalam kegiatan belajar menga-
jar telah menunjukkan adanya kecenderungan
pada prinsip-prinsip pembelajaran mulltime-
dia interaktif. Untuk frekuensi aktivitas siswa
dalam menggunakan komputer sebagai multi-
media dalam pembelajaran sains dengan kon-
sep adaptasi hewan dan tumbuhan tergolong
baik dengan skor 3,8 dari rentangan nilai 1-4.
Dari berbagai aspek yang diamati terdapat ak-
tivitas siswa yang dominan yaitu siswa aktif
menggunakan komputer sebagai media pem-
belajaran. Siswa telah terampil menghidupkan
komputer dengan benar ,terampil mengopera-
sikan ikon menu standar pengolah materi pe-
lajaran hasil pengamatan adaptasi hewan dan
tumbuhan dengan mendemonstrasikan ikon-
ikon huruf tebal, huruf miring, garis bawah
,warna, tabel, menyelipkan gambar, mem-
buat teks, meyatukan gambar dengan teks dan



Sri Sulistyorini

mengerjakan evaluasi dengan CD interaktif.
Hal ini menunjukkan adanya kesesuaian pem-
belajaran /CT dengan hakekat sains sebagai
sikap yang menuntut proses pembelajaran-
nya bersifat menyenangkan dan penuh den-
gan stimulus, seperti menggiatkan kelompok
dalam pembelajaran, sebagaimana yang dike-
mukakan Slavin (1994). Siswa terlihat dalam
aktivitas yang dapat menerapkan pengalaman-
nya yang telah terstruktur. Hal ini sesuai den-
gan prinsip pembelajaran PAKEM (Pembela-
jaran Aktif Kreatif efektif dan Menyenangkan)
bahwa aktivitas dan kreativitas peserta didik
dalam belajar sangat tergantung pada aktivitas
dan kreativitas guru dalam menciptakan ling-
kungan belajar yang kondusif

Temuan lain yang sangat menggem-
birakan aktivitas siswa menonjol, sebagian
besar waktu pembelajaran untuk diskusi,
pengamatan,dan mengoperasikan komputer.
Suasana kelas sangat menyenangkan. Pada
pengembangan model pembelajaran juga di-
hasilkan DVD pembelajaran yang menggam-
barkan keterampilan guru dalam pengelolaan
pembelajaran berbasis /CT dan aktivitas siswa
dalam keterampilan mengoperasikan ikon
menu standar pengolah kata (word process-
ing) dengan mendemonstrasikan ikon-ikon
huruf tebal,huruf miring,warna, membuat ta-
bel, menyelipkan gambar, membuat teks dan
menyatukan gambar dengan teks pada bahan
kajian adaptasi pada hewan dan tumbuhan di-
rekam dalam video pembelajaran yang bisa
digunakan untuk contoh pengembangan pada
bahan kajian lain.

Hasil positif lainnya yang ditemukan
berdasarkan analisis data ketuntasan indika-
tor dengan menggunakan kriteria penguasaan
Kompetensi Dasar ( KD), seorang siswa di-
katakan menguasai Kompetensi Dasar terten-
tu jika mencapai nilai >75 ( Depdiknas, 2003),
maka hasil yang diperoleh telah memenuhi
persyaratan untuk dikategorikan tuntas. Dari
data Tes Hasil Belajar (Postes) pada topik
adapatasi hewan yang dilakukan di SD Al-
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Madina Semarang diperoleh sebanyak 28 dari
30 siswa telah dinyatakan tuntas secara indi-
vidu, hanya 2 orang siswa yang belum tun-
tas, sehingga ketuntasan kelas yang diperoleh
sebesar 95%, sedangkan untuk topik adaptasi
tumbuhan diperoleh sebanyak 29 orang siswa
telah dinyatakan tuntas secara individu dan
hanya satu siswa yang belum tuntas, sehingga
ketuntasan kelas yang diperoleh sebesar 97%.
Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran
berbasis /CT dapat digunakan untuk menun-
taskan belajar sains pada siswa kelas V SD.

Respon siswa/pendapat siswa baik dan
sangat positif , pendapat tentang komponen
KBM berkisar 95-100% senang dan 100%
siswa berminat siswa untuk mengikuti KBM
berikutnya seperti yang telah mereka ikuti.
Pendapat guru baik dan positif, kendala yang
dihadapi terutama berkaitan dengan kesiapan
guru dalam mengajar dan sarana prasarana
pendukung

Informasi lain yang didapat adalah nam-
pak bahwa respon siswa melakukan penilaian
atau pendapat siswa terhadap pembelajaran
berbasisi /CT adalah baik dan sangat positif
, pendapat tentang komponen KBM berkisar
95-100% senang dan 100% siswa berminat
siswa untuk mengikuti KBM berikutnya sep-
erti yang telah mereka ikuti. Respon terha-
dap materi dan media pembelajaran masing-
masing 100%. Mengacu pada hasil ini nam-
pak bahwa siswa mempunyai motivasi bela-
jar yang sangat baik terhadap pembelajaran
berbasis /CT. Sebagaimana dikemukanan
oleh Kemp bahwa keinginan belajar memper-
syaratkan adanya motivasi.

Adapun respon guru adalah bahwa kom-
ponen-komponen Rencana Pelaksanaan Pem-
belajaran (RPP), bahan ajar/materi pelajaran,
lembar aktivitas siswa dan CD interaktif san-
gat membantu dalam KBM. Guru juga ber-
pendapat bahwa model pembelajaran ini per-
lu dan layak dikembangkan pada bahan ka-
jian lain. Untuk meningkatkan keterampilan
dalam menerapkan model pembelajaran ber-
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basis /CT guru menginginkan adanya pelati-
han /CT dan pengembangan perangkat pem-
belajaran.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaku-
kan, maka dapat disimpulkan bahwa pengem-
banagn perangkat pembelajaran Sains berba-
sis ICT kompetensi adaptasi hewan dan tum-
buhan dikembangakan dengan menggunakan
model 4D atau Four D model dari Thiagarajan
(1974). Keterlaksanaan perangkat pembelaja-
ran Sains berbasis ICT tergolong baik. Guru
terampil melaksanakan pembelajaran berbasis
ICT dengan membimbing siswa untuk men-
goperasikan ikon menu standar pengolah ma-
teri pelajaran hasil pengamatan adaptasi he-
wan dan tumbuhan.. Aktivitas siswa yang san-
gat dominan bekerja menggunakan komputer
sebagai media pembelajaran. Dapat menun-
taskan hasil belajar siswa pada materi pela-
jaran sains bahan kajian adaptasi hewan dan
tumbuhan.Respon siswa dan guru terhadap
pembelajaran berbasis /CT tergolong baik.

Saran

Adapun saran yang dapat diberikan
adalah: model pembelajaran berbasis ICT
dapat dijadikan salah satu alternatif dalam me-
ningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa
dan dapat dikembangkan untuk mata pelaja-
ran lain yang sesuai dengan situasi dan kondisi
tingkat perkembangan siswa
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